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Abstract  

 

The development of a Learning Management System (LMS) has become a major focus in modernizing the 

educational approach. However, the complexities of designing an efficient database, consistently manipulating 

data, adaptively managing services, and building responsive interfaces are challenges that need to be overcome. 

In dealing with these problems, the purpose of this research is to provide practical guidance for LMS developers 

in combining innovative concepts such as Microgen, Microservices, and GraphQL Generator. The research 

method adopted includes literature analysis, database schema implementation using Microgen, self-service 

development using the Microservices approach, interactive interface implementation through the GraphQL 

Generator, as well as testing the resulting LMS performance. The results of the implementation show that the 

integration of the three concepts has succeeded in overcoming the existing problems. Through the use of Microgen, 

the database design process becomes easier and allows for consistent data manipulation. The Microservices 

approach enables more adaptive and efficient management of LMS services. Meanwhile, the use of the GraphQL 

Generator has succeeded in producing an LMS interface that is responsive to various devices. Overall, this study 

concludes that a development approach that combines the concepts of Microgen, Microservices, and GraphQL 

Generator is capable of producing an innovative LMS that is ready to face the challenges of the latest educational 

technology. With the resulting guide, the developers have a foundation for designing an LMS that incidentally is 

efficient, adaptive and responsive to meet the needs and expectations of users in the modern education era. 
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PENERAPAN MICROGEN DALAM MEMBANGUN LEARNING MANAGEMENT 

SYSTEM DENGAN PENDEKATAN MICROSERVICES DAN GRAPHQL 

GENERATOR  

 
Abstrak  

 

Pengembangan Learning Management System (LMS) telah menjadi fokus utama dalam memodernisasi 

pendekatan pendidikan. Namun, kompleksitas dalam merancang basis data yang efisien, memanipulasi data secara 

konsisten, mengelola layanan secara adaptif, dan membangun antarmuka yang responsif merupakan tantangan 

yang perlu diatasi. Dalam menghadapi permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah memberikan panduan 

praktis bagi pengembang LMS dalam menggabungkan konsep-konsep inovatif seperti Microgen, Microservices, 

dan GraphQL Generator. Metode penelitian yang diadopsi mencakup analisis literatur, penerapan skema basis data 

menggunakan Microgen, pengembangan layanan mandiri dengan pendekatan Microservices, implementasi 

antarmuka interaktif melalui GraphQL Generator, serta pengujian kinerja LMS yang dihasilkan. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa integrasi ketiga konsep tersebut berhasil mengatasi permasalahan yang ada. 

Melalui penggunaan Microgen, proses perancangan basis data menjadi lebih mudah dan memungkinkan 

manipulasi data yang konsisten. Pendekatan Microservices memungkinkan pengelolaan layanan LMS secara lebih 

adaptif dan efisien. Sementara itu, penggunaan GraphQL Generator berhasil menghasilkan antarmuka LMS yang 

responsif terhadap berbagai perangkat. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan 

pengembangan yang menggabungkan konsep Microgen, Microservices, dan GraphQL Generator mampu 

menghasilkan LMS inovatif yang siap menghadapi tantangan teknologi pendidikan terkini. Dengan adanya 

panduan yang dihasilkan, para pengembang memiliki landasan untuk merancang LMS yang notabene efisien, 

adaptif, dan responsif guna memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna dalam era pendidikan modern. 
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1. PENDAHULUAN  

Di era digital yang berkembang pesat, 

pendidikan telah mengalami transformasi mendasar 

dalam cara belajar dan mengajar dilakukan[1][2]. 

Learning Management System (LMS) telah 

memainkan peran penting dalam mendukung model 

pembelajaran jarak jauh yang semakin populer, 

memungkinkan akses ke materi pembelajaran online, 

kolaborasi guru-siswa, dan penilaian terintegrasi [3]. 

Namun, mengembangkan LMS yang responsif, 

efisien, dan terukur tetap menjadi tantangan utama 

[4]. Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan konsep Microgen dalam 

membangun LMS dengan pendekatan Microservices 

dan GraphQL Generator untuk mengatasi tantangan 

pengembangan tersebut. 

Konsep Microgen yang menggabungkan 

pendekatan Microservices dan GraphQL Generator 

telah terbukti memiliki potensi besar dalam 

pengembangan sistem informasi yang kompleks 

[5][6]. Dalam penelitian ini, kami mengeksplorasi 

penerapan Microgen dalam membangun LMS yang 

inovatif dan efektif bernama LMS Pradita. Kami 

menggunakan MgSchema untuk merancang skema 

basis data, yang menyediakan visualisasi untuk 

perencanaan struktur data yang lebih efisien [7]. 

Adopsi fungsionalitas Microgen adalah langkah 

selanjutnya dalam manipulasi data di LMS Pradita. 

Fungsi mikrogen memungkinkan pengembang 

dengan cepat dan konsisten membuat fungsi 

pengikatan data [8][9]. Kami juga mengadopsi 

pendekatan microservices, di mana setiap fitur LMS 

diimplementasikan sebagai layanan mikro 

independen[10]. Pendekatan ini menguntungkan 

skalabilitas dan pemeliharaan sistem[11], dengan 

kemampuan untuk memperluas atau meningkatkan 

fungsionalitas tanpa mengganggu bagian lain dari 

sistem [12]. 

Melalui penggunaan GraphQL Generator, kami 

juga mengatasi tantangan pengembangan antarmuka 

dengan cara yang lebih efisien dan responsif [13]. 

Menggunakan GraphQL Generator menyediakan 

cara interaktif untuk berinteraksi dengan API yang 

ada, mempercepat siklus pengembangan, dan 

memastikan antarmuka yang responsif dan personal 

[14][15]. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 

wawasan tentang bagaimana implementasi Microgen, 

pendekatan microservices, dan GraphQL Generator 

dapat mengatasi tantangan kompleks pengembangan 

LMS. Hasil penelitian ini tidak hanya berpotensi 

memberikan panduan bagi pengembang, akademisi, 

dan praktisi di bidang teknologi pendidikan, tetapi 

juga menyumbangkan solusi inovatif untuk 

memenuhi tuntutan pendidikan modern yang terus 

berkembang. Dengan tujuan yang jelas, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan sumbangan berarti 

dalam merancang dan mengembangkan solusi 

pendidikan yang lebih adaptif dan responsif. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Pengembangan sistem backend LMS Pradita 

akan menggunakan pendekatan SDLC iteratif, artinya 

setiap kebutuhan akan ditentukan sesuai dengan 

kebutuhan sistem akhir dan akan dieksekusi secara 

iteratif. Cara ini akan lebih cocok karena 

pengembangan sistem backend akan dipecah menjadi 

banyak microservices, sehingga setiap fungsi sistem 

frontend akan memanggil setiap microservice atau 

sistem backend yang ada. Hasil yang diharapkan dari 

proses pengembangan dikomunikasikan dengan jelas 

kepada klien di awal proyek sehingga proyek dapat 

direncanakan secara jelas dari awal hingga akhir dan 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan.[16] Hal ini juga 

akan berpengaruh baik terhadap kinerja sistem LMS 

Pradita yang sedang dikembangkan, karena apabila 

terjadi kegagalan pada salah satu layanan maka tidak 

akan mempengaruhi layanan lainnya. Dalam metode 

di atas, banyak proses dimulai ketika sistem 

antarmuka pengguna meminta proses utama untuk 

menjalankan suatu fungsi atau fitur. Gambaran dari 

alur pengembangan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model Metode SDLC 

Penelitian ini juga menerapkan pendekatan 

metode waterfall sebagai landasan strategis dalam 

merancang dan mengimplementasikan LMS Pradita 

berbasis online dengan mengintegrasikan pendekatan 

Microgen, Microservices, dan GraphiQL Generator. 

Metode waterfall yang dipilih merupakan salah satu 

pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 

terstruktur dan linier. Keuntungan dari metode ini 

adalah seseorang dapat merancang sistem secara 

berurutan dan ketika ada perbaikan, dia dapat 

langsung ke langkah perbaikan tanpa harus 

mengulang dari awal[17]. Metode ini memiliki 

tahapan berurutan yang meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, serta 

penerapan dan pemeliharaan sistem seperti yang 

terlihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Tahapan Model Waterfall 

 

● Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan 

interaksi mendalam dengan para pemangku 
kepentingan dan pihak terkait untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang persyaratan dan 

tujuan esensial LMS Pradita  berbasis online. Proses 

analisis yang cermat mencakup penentuan fitur-fitur 

yang diinginkan, kebutuhan fungsional yang 

diharapkan, dan kriteria kinerja yang relevan guna 

membentuk dasar spesifikasi sistem yang 

komprehensif. 

 

● Perancangan 

Langkah berikutnya adalah perancangan, di 

mana tim peneliti merancang secara terinci berbagai 

aspek sistem, termasuk arsitektur yang cocok untuk 

mengakomodasi teknologi Microgen, pemecahan 

modul dalam kerangka microservices, serta 

penggunaan GraphQL Generator untuk menciptakan 

antarmuka pengguna interaktif yang mendukung 

pengelolaan dan analisis konten pembelajaran. 

 

● Implementasi 

Tahap implementasi menyusul perancangan, di 

mana tim melakukan proses penerapan dan 

pemrograman berdasarkan desain sebelumnya. Tahap 

ini berjalan secara bertahap sesuai dengan prinsip 

waterfall, di mana setiap tahap harus selesai dengan 

baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

● Pengujian 

Tahap pengujian menjadi krusial dalam metode 

waterfall, di mana sistem yang telah 

diimplementasikan akan diuji secara menyeluruh 

guna memverifikasi kinerja yang optimal, 

mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan atau bug, 

serta memastikan sistem memenuhi persyaratan dan 

standar yang telah ditetapkan. 

 

● Penerapan dan Pemeliharaan Sistem 

Terakhir, LMS Pradita berbasis online yang 

telah diimplementasikan akan diintegrasikan dan 

dijalankan secara keseluruhan. Setelah melalui tahap 

implementasi dan pengujian yang cermat, sistem siap 

digunakan oleh para pengguna, termasuk siswa dan 

pendidik, untuk mendukung proses pembelajaran 

secara online dengan efisien dan adaptif sesuai 

kebutuhan masyarakat pendidikan di era dinamis 

teknologi digital. 

2.1.    Microgen 

Microgen adalah suatu pendekatan inovatif 

dalam pengembangan perangkat lunak yang 

menggabungkan prinsip model-driven development 

(MDD) dengan generasi kode otomatis. Pendekatan 

ini bertujuan untuk mempercepat proses 

pengembangan dan meningkatkan produktivitas 

dalam pembuatan perangkat lunak dengan 

mengandalkan alat yang dapat secara otomatis 

menghasilkan kode berdasarkan model dan definisi 

yang telah disediakan.[18] Microgen membantu 

mengatasi kompleksitas dalam proses pengembangan 

dengan menyediakan pemodelan domain yang tepat 

dan menghasilkan kode otomatis sesuai dengan 

aturan dan logika yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dengan pendekatan ini, para pengembang dapat 

fokus pada aspek esensial dari perangkat lunak yang 

hendak dikembangkan tanpa perlu memikirkan 

implementasi detail, sehingga memungkinkan proses 

pengembangan yang lebih cepat, konsisten, dan 

efisien. 

 

 
Gambar 3. High Level Design Microgen Platform 

Sistem Microgen memiliki beberapa bagian 

yang digunakan dalam memproses service backend 

(gambar 3). Pada dasarnya sistem backend memiliki 

penyimpanan berupa database hanya saja sistem 

backend pada umumnya akan memiliki spesifik 

database yang akan digunakan seperti NoSQL atau 

SQL. Microgen memiliki beberapa penyimpanan 

yang dapat digunakan untuk menyimpan data seperti 

NoSQL DB, SQL DB dan Object Storage. Setiap 

penyimpanan memiliki fungsi yang dapat digunakan 

oleh Schema DB yang akan dibuat pada platform 

microgen. Schema tersebut akan menjadi sebuah 

table-table yang akan menjadi sebuah service yang 

dapat digunakan oleh aplikasi baik itu mobile ataupun 

web. Apabila seorang pengembang akan membuat 

sebuah sistem backend pada dasarnya pengembang 

akan menuliskan sebuah code untuk memanipulasi 

dan menyimpan data. Berbeda jika menggunakan 
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platform microgen maka pengembang hanya perlu 

mendefinisikan sebuah schema database yang 

kemudian setiap tabel pada database tersebut akan 

menjadi sebuah bagian microservice di dalam sistem 

microgen. Hal tersebut dapat dilakukan oleh 

pengembang tanpa harus menuliskan sebuah code, 

sehingga platform microgen juga bisa disebut sebuah 

alat yang disebut sebagai Low Code.[19] Selain itu 

untuk properti pada tabel tidak akan menggunakan 

tipe data primitif yang hanya spesifik pada SQL yang 

digunakan. Pada microgen akan terdapat beberapa 

tipe data yang lebih spesifik seperti penyimpanan 

untuk file atau sebuah email dan kontak. Dari setiap 

service tabel yang ada pada microgen dapat 

digunakan langsung untuk digunakan sistem 

frontend, atau pengembang bisa menggunakan 

MgFunction untuk memproses data apabila terdapat 

spesifik alur kerja yang diperlukan oleh sistem 

frontend. Pengembang dapat menuliskan sebuah code 

pada MgFunction jika membutuhkan spesifik proses 

untuk mengelola data pada service backend. Sistem 

frontend akan menggunakan sebuah query baik itu 

Graphql maupun API untuk mengelola data[8] pada 

backend service microgen. 

2.2.    Learning Management System (LMS) 

Learning Management System (LMS) 

merupakan sebuah platform berbasis teknologi 

informasi yang bertujuan untuk menyediakan 

lingkungan pembelajaran virtual yang efisien dan 

terorganisir bagi institusi pendidikan, organisasi 

bisnis, atau lembaga lainnya.[20] LMS Pradita 

berfungsi sebagai sarana utama dalam mengelola dan 

mengkoordinasikan seluruh proses pembelajaran 

secara daring, menghubungkan peserta didik dengan 

pendidik serta berbagai sumber daya pembelajaran 

dengan cara yang interaktif dan terstruktur. Platform 

ini menjadi motor penggerak untuk menghadirkan 

pendidikan jarak jauh yang canggih dan terjangkau, 

mengatasi batasan-batasan geografis dan waktu yang 

biasanya menjadi hambatan dalam pembelajaran 

tradisional. 

LMS Pradita mengintegrasikan beragam fitur 

dan fungsi yang menyelaraskan elemen 

pembelajaran, termasuk menyediakan dan mengelola 

konten pembelajaran, tugas, kuis, diskusi, serta alat 

evaluasi untuk mengukur kinerja peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan formal, LMS Pradita 

menyediakan jalur kurikulum yang terstruktur, 

memfasilitasi pengiriman materi pembelajaran dalam 

berbagai format, seperti teks, video, audio, dan 

gambar. Keunggulan utama LMS Pradita adalah fitur 

kolaborasi yang memungkinkan peserta didik dan 

pendidik berinteraksi secara aktif melalui forum 

diskusi, ruang kelas maya, dan alat komunikasi 

lainnya. Selain itu, LMS Pradita juga menyediakan 

analisis kinerja untuk memantau kemajuan belajar 

siswa, memungkinkan pendidik untuk memberikan 

bimbingan yang lebih tepat sasaran, serta 

memberikan laporan dan evaluasi kinerja untuk 

menilai efektivitas kurikulum dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan 

demikian, LMS Pradita menjadi landasan penting 

dalam era pendidikan digital yang dinamis, 

memungkinkan lembaga pendidikan dan organisasi 

untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

inklusif dan adaptif, yang sesuai dengan kebutuhan 

dan harapan masyarakat dalam perubahan dunia 

pendidikan. 

2.3.    Microservices  

Microservice adalah pendekatan arsitektur 

perangkat lunak yang memecah aplikasi menjadi 

serangkaian layanan mandiri, terpisah, dan 

independen yang berkomunikasi melalui mekanisme 

tertentu, seperti protokol HTTP.[21] Setiap layanan 

ini berfokus pada satu fungsi atau fitur khusus dalam 

aplikasi dan dapat dikembangkan, diperbarui, atau di 

deploy secara terpisah tanpa mempengaruhi bagian 

lain dari aplikasi secara keseluruhan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

skalabilitas sistem, memungkinkan pengembang 

untuk bekerja pada bagian-bagian aplikasi secara 

terisolasi, mengurangi dampak perubahan, serta 

memungkinkan penggunaan bahasa pemrograman 

atau teknologi yang berbeda dalam setiap 

layanan.[22] 

Dalam implementasinya, microservice juga 

berarti bahwa aplikasi terdiri dari sejumlah layanan 

yang bekerja bersama untuk menyusun sistem yang 

lebih besar. Masing-masing layanan ini memiliki 

basis data sendiri dan bertanggung jawab atas 

penyimpanan dan pemrosesan data yang berkaitan 

dengan fungsionalitas khususnya. Interaksi antara 

layanan biasanya menggunakan mekanisme seperti 

API REST atau gRPC, yang memungkinkan 

berkomunikasi secara terstruktur dan efisien. 

Pendekatan microservice juga menggabungkan 

prinsip loose coupling[23], di mana setiap layanan 

beroperasi secara independen, sehingga jika salah 

satu layanan mengalami gangguan, layanan lainnya 

tetap berfungsi tanpa gangguan. Dalam keseluruhan, 

pendekatan arsitektur microservice telah menjadi 

solusi yang semakin populer dalam pengembangan 

perangkat lunak modern, memberikan keuntungan 

seperti kemampuan untuk membangun dan 

mengelola sistem yang kompleks dengan lebih 

mudah, serta meningkatkan fleksibilitas dan 

responsivitas aplikasi. 

2.4.    GraphQL Generator 

Dengan mengembangkan LMS Pradita dengan 

pendekatan Microgen, salah satu komponen utama 

yang digunakan adalah GraphQL Generator. 

GraphQL Generator adalah alat yang memudahkan 

pembuatan antarmuka API menggunakan bahasa 

kueri GraphQL. GraphQL adalah bahasa kueri yang 

fleksibel dan efisien untuk mengekstraksi data dari 

server[24], memungkinkan pengembang untuk 
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mengekstraksi hanya data yang mereka butuhkan 

tanpa ekstraksi berlebih atau kurang. 

GraphQL Generator menyederhanakan 

pengembangan antarmuka dengan menyediakan 

lingkungan interaktif[25] yang disebut GraphQL. 

GraphiQL adalah IDE (lingkungan pengembangan 

terintegrasi) yang terintegrasi mulus dengan server 

GraphQL, memungkinkan pengembang untuk 

menjelajahi dan menguji kueri dan mutasi yang 

tersedia di API dengan cepat. Dengan antarmuka 

GraphiQL yang responsif, pengembang dapat melihat 

struktur data yang ada, menjalankan kueri, dan 

melihat hasil secara real time. 

Sebagai bagian dari penelitian ini, GraphQL 

Generator memainkan peran kunci dalam 

membangun API yang efisien dan terdokumentasi 

dengan baik. Dengan menggunakan GraphQL 

Generator, LMS Pradita dapat menentukan skema 

GraphQL yang menjelaskan tipe data yang ada dan 

operasi yang dapat dilakukan.[26] Kemudian, 

GraphQL memungkinkan pengembang untuk 

menguji kueri yang akan digunakan oleh UI, 

memastikan kebenaran dan efisiensi komunikasi 

antara UI dan UI.[6] 

Penerapan GraphQL Generator dalam 

penelitian ini mencapai tujuan untuk menciptakan 

antarmuka yang interaktif dan responsif, sekaligus 

menghindari masalah overfetching atau data yang 

hilang. Menggunakan GraphQL Generator 

memberikan pendekatan yang lebih terstruktur dan 

terdokumentasi untuk membangun API[12], yang 

sangat relevan dalam mengembangkan sistem 

informasi yang kompleks dan dapat diskalakan 

seperti Pradita LMS. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam studi ini, kami mengeksplorasi 

penerapan konsep Microgen dalam mengembangkan 

LMS Pradita yang inovatif menggunakan 

Microservices dan GraphQL Generator. Penulis telah 

berhasil membuat LMS Pradita adaptif yang dapat 

diskalakan dengan antarmuka interaktif. Proses 

pengembangan diawali dengan perancangan skema 

database menggunakan visualisasi MgSchema yang 

memvisualisasikan struktur data yang akan 

digunakan dalam sistem. Gambar 4 menunjukan 

MgSchema memberikan visualisasi yang sangat 

berguna untuk mendefinisikan dan merencanakan 

entitas dan hubungan di antara mereka. 

 

 
Gambar 4. MgSchema digunakan untuk membuat table schema 

sesuai kebutuhan  

Setelah skema database ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah menerapkan fungsi Microgen 

untuk memanipulasi data. Fungsi Microgen 

memungkinkan pengembang untuk membuat fungsi 

pengikatan data dengan cepat dan konsisten. Di LMS 

Pradita, kami menggunakan fungsi Microgen untuk 

mengelola proses seperti membuat akun pengguna, 

menjadwalkan pelajaran, dan melaporkan hasil 

pembelajaran. Keuntungan utama dari fungsi 

Microgen adalah fleksibilitasnya yang besar, 

memungkinkan pengembang menyesuaikan fungsi 

ini sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

 
Gambar 5. Pada MgFunction dapat menentukan proses 

manipulasi data yang ada pada Microgen  

Penting untuk dicatat bahwa pada Gambar 5, 

kita dapat melihat bahwa di MgFunction pada 

Microgen kita dapat menentukan prosedur 

manipulasi data yang ada. Selain itu, kami berhasil 

menjelaskan penerapan konsep microservices dalam 

pengembangan LMS Pradita. Setiap fitur LMS 

Pradita diimplementasikan sebagai layanan mikro 

independen dengan tanggung jawab khusus. 

Pendekatan ini menawarkan keuntungan besar dalam 

hal skalabilitas dan pemeliharaan sistem. Saat 

mengembangkan fitur baru, kami dapat melakukan 

perubahan atau peningkatan tanpa memengaruhi 

komponen sistem lainnya. Pengelolaan proses 

pengembangan dan pengujian juga ditingkatkan 

karena setiap layanan mikro dapat diisolasi dan diuji 

secara independen, sehingga mengurangi risiko 

potensi komplikasi. 

 

Gambar 6. Microservices pada Microgen 

Selanjutnya, pada Gambar 6, terlihat bagaimana 

microservices diaplikasikan dalam konteks 

Microgen. Selain itu, penggunaan GraphQL 

Generator juga membawa dampak signifikan dalam 

proses pengembangan. Dengan memanfaatkan 
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GraphQL Generator, pengembang dapat berinteraksi 

secara langsung dengan API yang sudah ada, menguji 

kueri dan mutasi, serta menerima hasil dengan cepat. 

Ini berimplikasi pada efisiensi dan responsivitas yang 

lebih baik dalam proses pengembangan antarmuka, 

sekaligus mengurangi risiko kesalahan yang mungkin 

muncul selama komunikasi antara front-end dan 

back-end. 

Terakhir, pada Gambar 7 dan Gambar 8, secara 

berurutan menggambarkan GraphiQL Generator pada 

Microgen dan alur infrastruktur LMS Pradita. Dua 

komponen ini menjadi bagian integral dari penelitian 

ini, mendukung dan memperkuat efektivitas konsep 

Microgen, pendekatan microservices, serta 

kemudahan dalam interaksi antarmuka yang 

dihasilkan. Melalui keseluruhan penjelasan ini, 

tampak dengan jelas bagaimana teknologi dan 

metodologi terkini berdampak signifikan dalam 

menangani kompleksitas pengembangan sistem 

informasi yang menuntut, seperti halnya dalam 

pengembangan LMS Pradita. 

 

 
Gambar 7. GraphiQL Generator pada Microgen  

 

Gambar 8. Alur Infrastruktur LMS Pradita  

Akhirnya, semua sistem LMS Pradita yang 

dikembangkan berhasil diterapkan. Penggunaan 

ekstensif konsep Microgen, pendekatan 

Microservices, dan generator GraphiQL telah 

menghasilkan implementasi LMS Pradita yang tidak 

hanya aman dan terjamin, tetapi juga dapat diadaptasi 

dan diskalakan sesuai kebutuhan. Keberhasilan 

tersebut tercermin jelas pada Gambar 9 yang 

menggambarkan bahwa LMS Pradita berfungsi 

normal dan sesuai harapan melalui penerapan konsep 

Microgen. Kondisi ini membuka jalan bagi solusi 

inovatif dalam pengembangan sistem pembelajaran 
yang mampu menjawab tantangan dan dinamika 

pendidikan modern yang terus berkembang. 

 

Gambar 9. LMS Pradita berjalan dengan baik menggunakan 

konsep Microgen 

Hasil penelitian ini dengan jelas 

menggambarkan kemampuan teknologi dan metode 

terbaru memiliki dampak positif yang sangat 

signifikan dalam mengatasi kompleksitas 

pengembangan sistem informasi seperti LMS. 

Gambar 9 dengan jelas menunjukkan bahwa LMS 

Pradita bekerja dengan sempurna berkat penerapan 

konsep Microgen. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi 

pendekatan Microgen, microservices, dan GraphQL 

Generator memberikan fondasi yang kokoh untuk 

mengembangkan LMS yang efisien, adaptif, dan 

responsif. 

Meskipun penelitian ini telah mencapai 

beberapa keuntungan yang signifikan, penelitian ini 

juga menghadapi tantangan yang signifikan. Salah 

satunya adalah bagaimana mengelola sistem yang 

lebih besar secara optimal dan mengelola 

kompleksitas integrasi yang muncul dari hubungan 

antar layanan dalam arsitektur microservices. Oleh 

karena itu, pengujian lebih lanjut dan upaya 

pengembangan ekstensif diperlukan. Oleh karena itu, 

akan memastikan keberlangsungan dan kinerja yang 

optimal dari sistem pengelolaan pembelajaran daring 

ini, sekaligus menjawab dinamika perubahan di 

bidang pendidikan digital yang terus berkembang. . 

4. DISKUSI 

Penelitian ini telah menggambarkan pendekatan 

yang inovatif dalam mengatasi tantangan 

pengembangan Learning Management System 

(LMS) dengan menerapkan konsep Microgen, 

pendekatan Microservices, dan GraphQL Generator. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang menggabungkan Microgen, 

Microservices, dan GraphQL Generator memiliki 

potensi besar dalam mengembangkan LMS yang 

responsif, efisien, dan adaptif. Penerapan Microgen 

dalam merancang skema database menggunakan 

MgSchema membantu pengembang merencanakan 

struktur data dengan lebih baik, memberikan 

visualisasi yang jelas, dan memungkinkan adaptasi 

yang cepat sesuai persyaratan sistem. 

Adopsi fungsi Microgen dalam manipulasi data 

menghasilkan kemampuan untuk dengan cepat dan 
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konsisten membuat fungsi pengikatan data. Ini 

memungkinkan pengembang untuk fokus pada aspek 

inti pembangunan tanpa harus menghabiskan waktu 

berlebihan untuk implementasi detail. Penerapan 

pendekatan microservices memungkinkan sistem 

LMS Pradita terbagi menjadi layanan mikro 

independen, yang menguntungkan pemeliharaan dan 

skalaritas. 

Jika menganalisa dari penelitian terdahulu dari 

Muhammad Fathan Radhiyan dengan judul “Analysis 

and Design of Microservices Architecture with 

GraphlQL as an API Gateway for Higher Education 

Information System“ yang memiliki fokus pada 

arsitektur microservice dengan GraphQL sebagai 

gerbang API dalam konteks sistem informasi 

pendidikan tinggi, menitikberatkan pada desain 

arsitektur terdistribusi yang memungkinkan integrasi 

layanan mikro untuk mengelola informasi perguruan 

tinggi secara efektif, sedangkan dalam penelitian ini 

fokus pada konstruksi LMS yang adaptif dengan 

pendekatan Microgen dan GraphQL Generator, 

menitikberatkan pada antarmuka interaktif dan 

fleksibilitas pengembangan.  

Kemudian dari penelitian yang dilakukan Rizky 

Faizal Amin dengan judul “Implementasi Restfull 

Api Menggunakan Arsitektur Microservice Untuk 

Manajemen Tugas Kuliah” yang lebih menekankan 

implementasi RESTful API dengan arsitektur 

mikroservis untuk manajemen tugas kuliah, 

menyoroti fleksibilitas dalam mengelola tugas 

akademik melalui layanan terpisah yang terhubung 

melalui API.  

Dan terakhir penelitian dari Catur Adi 

Pamungkas dengan judul "Rancang Bangun Learning 

Management System Berbasis Code Igniter 

Menggunakan Metode Prototype" berfokus pada 

pengembangan Learning Management System 

dengan menggunakan framework Code Igniter dan 

pendekatan metode prototype, mengeksplorasi 

langkah-langkah iteratif dalam merancang sistem 

pembelajaran yang lebih tradisional berbasis web. 

Beberapa penelitian sebelumnya mungkin telah 

fokus pada aspek pengembangan tertentu, seperti 

penerapan Microservices atau GraphQL Generator, 

tanpa melibatkan aspek lain seperti Microgen. Oleh 

karena itu, penelitian ini dapat dilihat sebagai 

kontribusi yang unik dengan pendekatan yang 

holistik dalam mengatasi kompleksitas 

pengembangan LMS. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi inspirasi 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin 

menjelajahi potensi dari konsep Microgen dalam 

pengembangan sistem pendidikan lainnya. Dengan 

terus menggali dan menerapkan metode-metode 

inovatif seperti ini, kita dapat terus meningkatkan 

kualitas sistem pendidikan dan membantu 

masyarakat dalam menghadapi perubahan pendidikan 

global yang terus berkembang. 

 

5. KESIMPULAN 

Studi ini memberikan wawasan tentang 

penerapan Microgen dalam membangun Learning 

Management System (LMS) dengan pendekatan 

Microservices dan GraphiQL Generator. Selama 

eksplorasi kami, kami berhasil mengintegrasikan 

konsep Microgen untuk merancang database 

skematis menggunakan gambar MgSchema. Gambar 

ini menunjukkan bahwa visualisasi skema dapat 

membantu developer merencanakan struktur data 

dengan lebih efisien. Menggunakan fungsi Microgen 

membantu kami mengimplementasikan fungsi yang 

diperlukan untuk memanipulasi data, memungkinkan 

adaptasi yang cepat dan konsisten terhadap 

persyaratan sistem. 

Selain itu, penerapan pendekatan Microservices 

di LMS Pradita membuktikan bahwa pendekatan ini 

memiliki keunggulan nyata dalam mengembangkan 

sistem yang terukur dan dapat dikelola. Setiap fitur 

diimplementasikan sebagai layanan mikro mandiri 

yang memberikan fleksibilitas tinggi selama 

pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan. Kami 

juga mengamati bagaimana Pembuat GraphQL 

mempercepat pengembangan antarmuka, dengan 

menyediakan cara interaktif untuk berinteraksi 

dengan API yang ada. 

Sepanjang penelitian ini, telah ditunjukkan 

bahwa konsep Microgen dapat berhasil 

diintegrasikan ke dalam konstruksi LMS yang 

responsif, efisien, dan berkualitas. Kami percaya 

bahwa mengadopsi Microgen, pendekatan 

Microservices dan generator GraphiQL di LMS 

Pradita merupakan langkah maju dalam inovasi 

teknologi pendidikan. Temuan kami menggambarkan 

potensi besar untuk memecahkan masalah 

pengembangan sistem yang kompleks dan 

memberikan dasar untuk solusi yang lebih baik untuk 

memenuhi perubahan kebutuhan pendidikan modern. 

Dalam proses pengembangan sistem informasi yang 

semakin kompleks, seperti LMS, penerapan metode 

yang canggih dan mutakhir menjadi semakin penting. 

Hasil dan pengalaman yang kami peroleh dari 

penelitian ini memberikan panduan berharga bagi 

pengembang, akademisi, dan praktisi di bidang 

teknologi pendidikan. Dengan terus mengeksplorasi 

dan menerapkan metode inovatif seperti Microgen, 

kami mampu memberikan solusi yang lebih baik dan 

lebih adaptif untuk memenuhi perubahan kebutuhan 

pendidikan. 
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